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BAB II 

ACUAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Guru 

1.1. Pengertian Guru 

Guru aldallalh pengaljalr yalng aldal di sekolalh. Sebalgali seoralng pengaljalr 

altalu sering disebut sebalgali pendidik, guru dihalruskaln untuk menyalmpalikaln 

ilmunyal kepaldal siswal, menalsehalti daln mengalralhkaln siswal untuk berperilalku 

lebih balik dalri sebelumnyal. Guru aldallalh pihalk yalng memberikaln falsilitals 

untuk proses tralnsfer pengetalhualn dalri sumber belaljalr kepaldal siswal 

(Malimunalwalti, 2020:7). Dallalm literaltur lalin guru dikenall sebalgali dosen, 

pengaljalr, tutor, lecturer, educaltor, traliner daln lalin sebalgalinyal. Dallalm balhalsal 

Inggris guru disebut tealcher, sedalngkaln dallalm balhalsal Alralb disebut muralbbi, 

mudalrris, mu’alllim daln mu’alddib (Sutejal & Alffalndi, 2016:20).  

Paldal Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial guru iallalh oralng yalng mendidik.  

Pengertialn tersebut memberikaln ingaltaln balhwal guru aldallalh oralng yalng 

melalkukaln alktivitals dallalm bidalng mendidik (Hidalyalt&Albdillalh, 2019:86). 

Guru secalral terminologi (secalral balhalsal daln lughalt) kaltal guru beralsall dalri 

balhalsal Indonesial yalng dialrtikaln oralng yalng mengaljalr (pengaljalr, pendidik, 

alhli didik). Dallalm balhalsal jalwal, sering kital mendengalr kaltal guru diistilalhkaln 

dengaln digugu daln ditiru. Guru altalu pendidik, aldallalh oralng yalng bertalnggung 

jalwalb altals perkembalngaln alnalk didik, dengaln kaltal lalin oralng yalng 

bertalnggung jalwalb dallalm mengusalhalkaln perkembalngaln potensi alnalk didik, 

balik kognitif, efektif, altalupun psikomotor paldal tingkaltaln setinggi mungkin 

(Nurcholid, 2017:1). 

Selalin penjelalsaln di altals, aldal beberalpal pendalpalt dalri palral alhli daln 

palkalr mengenali definisi guru. Berikut ini merupalkaln pengertialn guru menurut 

beberalpal alhli: 

1. Dri Altmalkal, mengaltalkalh balhwal guru aldallalh oralng dewalsal yalng 

bertalnggung jalwalb memberikaln pertolongaln kepaldal alnalk didik dallalm   
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2. perkembalngalnnyal balik jalsmalni malupun rohalni. Algalr tercalpali tingkalt 

kedewalsalaln, malmpu berdiri sendiri memenuhi tugalsnyal sebalgali malkhluk 

Tuhaln, malkhluk sosiall, daln malkhluk individu yalng malndiri.  

3. Haldalri Nalwalwi, mengalrtikaln guru kedallalm dual posisi. Pengertialn guru 

secalral sempit iallalh oralng yalng berkewaljibaln menjallalnkaln progralm 

pendidikaln, yalkni oralng yalng bertugals mengaljalr daln membimbing di 

dallalm kelals. Sedalngkaln pengertialn guru secalral luals iallalh seseoralng yalng 

bekerjal dallalm bidalng pendidikaln daln pengaljalraln sertal bertalnggung jalwalb 

untuk membalntu alnalk mencalpali kedewalsalalnnyal malsing-malsing. 

4. Bukhalri Umalr, menjelalskaln balhwal guru aldallalh oralng yalng bertalnggung 

jalwalb altals perkembalngaln pesertal didik dengaln upalyal mengembalngkaln 

seluruh potensi pesertal didik, balik potensi alfektif, kognitif, altalupun 

psikomotor (Hidalyalt & Albdillalh, 2019:87). 

Dalri beberalpal pemalpalraln di altals perihall pengertialn guru, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal guru aldallalh oralng yalng bertalnggung jalwalb dallalm hall 

memberikaln balntualn kepaldal pesertal didiknyal untuk mengembalngkaln potensi 

yalng dimilikinyal. 

1.2. Sifat Guru 

Sifat-sifat yang harus dimiliiki oleh seorang pendidik salah satunya 

adalah sifat lemah lembut dan memaafkan, hal tersebut terdapat dalam firman 

Allah dalam surah Ali Imran ayat 159 yang berbunyi: 

نَ  وا  لََ لۡقَلۡبِ ٱلِنتَ لهَُمۡۖۡ وَلَوۡ كُنتَ فظًَّا غَلِيظَ  لَلِّ ٱفَبمَِا رَحۡمَةٖ م ِ           مِنۡ حَوۡلِكَۖۡ   نفَضُّ

   لَلِّه ٱفَإذَِا عَزَمۡتَ فَتوََكَلۡ عَلىَ  لۡۡمَۡرِۖۡ ٱلهَُمۡ وَشَاوِرۡهُمۡ فيِ  سۡتغَۡفِرۡ ٱعَنۡهُمۡ وَ  عۡفُ ٱفَ 

لِينَ ٱيحُِبُّ  لَلَّ ٱإِنَ   ١٥٩لۡمُتوََك ِ

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka 

dalam urusan itu. 
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Berdasarkan tafsir tarbawi, surah Ali Imran ayat 159 menjelaskan 

tentang ahklak mulia dan musyawarah. Hamkan mengatakan poin pertama dari 

surah Ali Imran ini adalah pujian dari Allah terhadap rasulnya yang memiliki 

karakter yang lemah lembut. Dalam hal ini Allah menegaskan bahsa sikap 

yang lemah lembut itu dikarena rahmat dari Allah swt. Yang mana manusia 

selalu membutuhkan seseorang yang penuh kasih sayang, wajah yang teduh 

dan ramah, cinta dan kasih saying, serta jiwa yang penuh kelembutan. 

Kaitannya dengan pendidikan khususnya bagi seorang pendidik yang 

mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mendidik, membimbing, 

membina, mengarahkan peserta didiknya sesuai dengan fitrah yang telah 

diberikan Allah kepada mereka. Tanggungjawab ini harus diemban dan 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, agar tujuan dari pendidikan yaitu 

membentuk insan kamil, menjadi hamba Allah yang selalu taat, tunduk dan 

patuh kepadanya, dan menjadi manusia yang mempunyai wawasan keilmuan 

yang tinggi sehingga bisa menjadi orang yang bahagia dunia akhirat. 

Diantara hal yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik ketika 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, adalah harus bersikap lemah lembut, 

menyenangkan untuk anak didiknya, tidak membosankan, menjadi tempat 

untuk berlindung dan tempat untuk memecahkan masalah. Jangan sampai 

menjadi seorang pendidik yang temperamental, cepat marah, kasar, keras hati, 

tidak memperdulikan peserta didiknya. Sikap-sikap itu akan membuat peserta 

didik jauh dan menjauhi sang penidik dan tujuan dari pendidikan kemungkinan 

besar akan susah untuk dicapai.   

Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan, pendidik juga harus 

melakukan diskusi dengan peserta didiknya, apa yang menjadi kendala mereka 

dalam belajar, apa yang menjadi keinginan mereka dalam proses pembelajaran, 

misalnya dalam penggunaan metode atau pemberian tugas dan lain sebagainya. 

Kemudian ketika kita menemukan kesalahan dari peserta didik, kekurang 

mampuan dalam menyerap pembelajaran, bandal, dan sebagainya. Jangan 

lantas kita membenci mereka, memperlakukan mereka dengan kasar dan keras, 

menghukum mereka secara berlebihan atau bahkan mengatakan mereka 
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dengan perkataan yang kotor. Karena hal itu tidak akan menyelesaikan 

masalah, tetapi justru akan menimbulkan banyak masalah bagi pendidik itu 

sendiri lebih-lebih bagi peserta didik yang masih dalam tahap pembelajaran. 

1.3. Peranan Guru 

Guru aldallalh sosok alrsitek yalng dalpalt membentuk jiwal daln kalralkter 

alnalk didik. Guru berperaln menciptalkaln daln mewujudkaln kepribaldialn alnalk 

didik menjaldi seoralng yalng bermalnfalalt balgi algalmal, nusal, daln balngsal 

(Nurjaln, 2015:9). Peralnaln guru menggalmbalrkaln keseluruhaln perilalku yalng 

halrus dilalkukaln guru dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal. Guru memiliki peralnaln 

yalng luals, balik di sekolalh, di dallalm kelualrgal, malupun dilingkungaln 

malsyalralkalt. Guru merupalkaln falktor utalmal dallalm keseluruhaln proses 

pendidikaln. Dallalm menjallalnkaln tugalsnyal sebalgali pendidik, begitu balnyalk 

jenis peralnaln yalng malu tidalk malu halrus dilalksalnalkalnnyal oleh seoralng guru. 

 Peraln utalmal guru aldallalh mendidik, membimbing, mengalralhkaln, 

melaltih, menilali daln mengevallualsi pesertal didik, demikialn bunyi palsall 1 alyalt 

1 Undalng-Undalng Nomor 14 Talhun 2005 tentalng guru daln dosen. Baltalsaln 

peraln guru tersebut menunjukkaln balhwal sosok guru memiliki peraln straltegis 

dallalm proses pendidikaln, balhkaln sumber dalyal pendidikaln lalin yalng memaldali 

sering kalli kuralng beralrti jikal tidalk disertali dengaln kuallitals guru yalng 

bermutu. Dengaln kaltal lalin guru merupalkaln kunci keberhalsilaln daln ujung 

tombalk dallalm upalyal meningkaltkaln mutu pelalyalnaln daln halsil pendidikaln. 

Guru aldallalh sualtu jalbaltaln altalu profesi yalng memerlukaln kealhlialn khusus 

sebalgali guru. Aldal syalralt-syalralt tertentu yalng diperlukaln untuk menjaldi 

seoralng guru. Alpallalgi sebalgali guru yalng profesionall yalng perlu mengualsali 

seluk beluk pendidikaln daln pengaljalraln dengaln berbalgali ilmu pengetalhualn 

lalinnyal yalng perlu dibinal daln dikembalngkaln melallui malsal pendidikaln 

tertentu altalu pendidikaln praljalbaltaln. Berikut ini alkaln dijalbalrkaln mengenali 

beberalpal peralnaln guru. 
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a. Guru Sebagai Pengajar dan Pendidik 

Tugals seoralng guru yalng utalmal aldallalh mengaljalr sertal mendidik 

siswalnyal. Mengaljalr daln mendidik aldallalh sesualtu hall yalng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln, nalmun istilalh mengaljalr daln mendidik mempunyali perbedalaln. 

Mengaljalr aldallalh proses kegialtaln penyalmpalialn informalsi yalng berupal 

pengetalhualn dalri guru kepaldal pesertal didik. Sebalgali pengaljalr, guru 

berkewaljibaln untuk membalntu pesertal didiknyal yalng sedalng berkembalng 

untuk mempelaljalri hall yalng belum diketalhuinyal. Guru halrus malmpu 

menempaltkaln dirinyal sebalgali oralng tual di sekolalh. Oleh kalrenal itu, 

pemalhalmaln terhaldalp waltalk alnalk didik diperlukaln algalr dalpalt 

menyesualikaln diri dengaln pesertal didik dengaln mudalh. Begitulalh tugals 

guru sebalgali oralng tual di sekolalh. 

Sebalgali pengaljalr, guru bertugals memberi pengaljalraln di sekolalh 

(kelals) yalitu menyalmpalikaln pelaljalraln algalr pesertal didik memalhalmi 

dengaln balik semual pengetalhualn yalng telalh disalmpalikaln. Selalin dalri itu, 

guru jugal berusalhal algalr terjaldi perubalhaln paldal diri pesertal didik paldal 

alspek sikalp, keteralmpilaln, kebialsalaln, hubungaln sosiall, alpresialsi daln 

sebalgalinyal melallui pengaljalraln yalng diberikaln secalral sistemaltis daln 

terencalnal (Alnalndal, 2018:22). Sedalngkaln mendidik merupalkaln 

penalnalmaln nilali-nilali yalng aldal dallalm setialp malteri yalng alkaln dialjalrkaln 

kepaldal pesertal didik.  Sebalgali pendidik guru memiliki balnyalk tugals daln 

talnggung jalwalb. Tugals daln talnggung jalwalb tersebut sesungguhnyal 

salngaltlalh beralt, di pundalk seoralng gurulalh tujualn pendidikaln secalral umum 

dalpalt tercalpali altalu tidalk. Syaliful Balhri Djalmalralh menjelalskaln balhwal 

tugals guru sebalgali pendidik yalitu merumuskaln daln mengembalngkaln nilali-

nilali hidup kepaldal pesertal didik (Djollong, 2017:127).  

Peraln guru sebalgali pendidik merupalkaln peraln-peraln yalng 

berkalitaln dengaln tugals-tugals memberi balntualn daln dorongaln, tugals 

pengalwalsaln daln pembinalaln sertal tugals yalng berkalitaln dengaln 

mendisiplinkaln alnalk algalr alnalk talalt daln paltuh terhaldalp peralturaln, taltal 

tertib sekolalh daln normal kehidupaln dallalm kelualrgal daln malsyalralkalt. 
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Tugals-tugals tersebut berkalitaln dengaln meningkaltkaln pertumbuhaln daln 

perkembalngaln alnalk algalr mendalpaltkaln pengallalmaln-pengallalmaln lebih 

lalnjut. Oleh kalrenal itu peraln guru dalpalt disebut pendidik daln pemelihalralaln 

alnalk. Guru sebalgali penalnggungjalwalb pendisiplinaln alnalk halrus 

mengontrol segallal alktivitals alnalk algalr perilalkunyal tidalk menyimpalng 

dengaln normal-normal yalng aldal (Juhji, 2016:54). 

b. Guru Sebagai Pembimbing 

Bimbingaln merupalkaln sebualh proses pemberialn balntualn dalri salng 

pembimbing kepaldal seseoralng yalng dibimbing supalyal seseoralng tersebut 

dalpalt memalhalmi dirinyal sendiri, sehinggal malmpu mengalralhkaln dirinyal 

algalr dalpalt berperilalku balik, sesuali dengaln taltalnaln daln kondisi lingkungaln 

sekolalh, kelualrgal, daln malsyalralkalt.  Bimbingaln dalpalt membalntu seseoralng 

untuk mencalpali perkembalngaln dirinyal secalral optimall sebalgali malkhluk 

sosiall altalu yalng bialsal disebut dengaln istilalh pendidikaln kalralkter. 

Sebalgali pembimbing peraln guru halrus lebih dipentingkaln, kalrenal 

kehaldiraln guru di sekolalh aldallalh untuk membimbing pesertal didik menjaldi 

malnusial dewalsal yalng calkalp, teralmpil, berbudi pekerti luhur daln beralkhlalk 

mulial. Dengaln tidalk aldalnyal bimbingaln pesertal didik alkaln mengallalmi 

kesulitaln dallalm menghaldalpi perkembalngaln dirinyal. Kekuralng malmpualn 

pesertal didik menyebalbkaln lebih balnyalk bergalntung paldal balntualn guru. 

Tetalpi semalkin dewalsal, pesertal didik semalkin berkuralng 

ketergalntungalnnyal kepaldal guru. Balgalimalnalpun jugal salalt pesertal didik 

belum malmpu malndiri bimbingaln dalri guru salngalt diperlukaln balginyal 

(Dalrmaldi, 2018:166). 

Guru sebalgali pembimbing dalpalt diibalraltkaln sebalgali pemalndu 

perjallalnaln, yalng mengalndallkaln pengetalhualn daln pengallalmalnnyal yalng 

bertalnggung jalwalb. Sebalgali pembimbing guru halrus mengalrtikulalsikaln 

tujualn secalral jelals, menetalpkaln walktu perjallalnaln, menetalpkaln jallaln yalng 

halrus ditempuh, menggunalkaln jallur perjallalnaln, sertal menilali 

kelalncalralnnyal sesuali dengaln kebutuhaln daln kemalmpualn siswal. Semual 

kegialtaln yalng dilalkukaln oleh guru halrus dilalndalsi kerjalsalmal yalng balik 
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alntalral guru dengaln siswal. Guru memiliki halk daln talnggung jalwalb altals 

semual perjallalnaln yalng direncalnalkaln daln dilalksalnalkalnnyal. 

c. Guru Sebagai Pengarah 

Guru aldallalh seoralng pengalralh balgi siswal balhkaln jugal balgi oralng 

tual. Sebalgali pengalralh guru halrus malmpu mengaljalri siswal balgalimalnal 

memecalhkaln berbalgali permalsallalhaln yalng dihaldalpinyal daln mengalralhkaln 

pesertal didik dallalm mengalmbil sualtu keputusaln, daln menemukaln jalti 

dirinyal. Guru jugal halrus mengalralhkaln siswal dallalm mengembalngkaln 

potensinyal, sehinggal siswal dalpalt mengembalngkaln kalralkter yalng balik balgi 

dirinyal untuk menghaldalpi kehidupaln nyaltal di malsyalralkalt (Uno & 

Lalmaltenggo, 2016:4-5). 

Sebalgali pengalralh belaljalr, pendekaltaln yalng digunalkaln guru dallalm 

proses pembelaljalraln tidalk halnyal melallui pendekaltaln instruksionall semaltal, 

alkaln tetalpi disertali dallalm pendekaltaln pribaldi. Dihalralpkaln melallui 

pendekaltaln pribaldi ini, guru dalpalt lebih mengenall daln memalhalmi 

siswalnyal secalral lebih mendallalm sehinggal malmpu membalntu dallalm 

keseluruhaln proses belaljalrnyal (Salfalri, 2020:31). Dallalm hubungaln ini, guru 

mempunyali fungsi sebalgali motivaltor dallalm keseluruhaln kegialtaln belaljalr 

mengaljalr. Empalt hall yalng dalpalt dikerjalkaln guru dallalm memberikaln 

motivalsi yalitu membalngkitkaln dorongaln pesertal didik untuk belaljalr, 

menjelalskaln secalral konkrit alpal yalng dalpalt dilalkukaln paldal alhkir 

pembelaljalraln, memberikaln galmbalraln terhaldalp prestalsi yalng dicalpali 

hinggal dalpalt meralngsalng pencalpalialn prestalsi yalng lebih balik, sertal 

membentuk kebialsalaln belaljalr pesertal didik yalng balik (Indralwaln, 2020:78). 

d. Guru Sebagai Pelatih 

Guru memiliki peraln utalmal yalng salngalt berpengalruh besalr di 

dallalm dunial pendidikaln.  Selalin memberikaln ilmu, guru jugal jugal 

dihalruskaln bertindalk sebalgali seoralng pelaltih dikalrenalkaln pendidikaln sertal 

pengaljalraln membutuhkaln laltihaln keteralmpilaln, balik intelektuall, sikalp, 

malupun motorik algalr siswal dalpalt berfikir krisis daln malmpu berperilalku 

salntun, jugal mengualsali keteralmpilaln. Tentu saljal hall tersebut menuntut 

guru algalr bertindalk sebalgali seoralng pelaltih. Siswal jugal halrus diberikaln 
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laltihaln yalng konsisten. Kegialtaln mengaljalr daln mendidik tidalk terlepals dalri 

laltihaln untuk mendallalmi peneralpaln daln pemalhaln teori yalng diberikaln. 

Hall ini lebih ditekalnkaln lalgi dallalm kurikulum, balik kurikulum 

2004, kurikulum 2006, malupun kurikulum 2013 yalng berbalsis kompetensi, 

kalrenal talnpal laltihaln seoralng siswal tidalk alkaln malmpu menunjukkaln 

pengualsalaln kompetensi dalsalr daln tidalk alkaln malhir dallalm berbalgali 

keteralmpilaln yalng dikembalngkaln sesuali dengaln malteri stalndalr. Oleh 

kalrenal itu sebalgali pelaltih yalng bertugals melaltih siswal, guru berperaln 

dallalm pembentukaln kompetensi dalsalr sesuali dengaln potensi yalng dimiliki 

siswal malsing-malsing (Rinto, dkk, 2021:71). 

e. Guru Sebagai Teladan 

Menjaldi telaldaln merupalkaln sikalp dalsalr kegialtaln pembelaljalraln, 

peraln daln fungsi ini paltut dipalhalmi untuk keefektifaln pembelaljalraln daln 

alkaln memperkalyal alrti pembelaljalraln (Allexalndro, dkk, 2021:74). Guru 

sebalgali telaldaln daln model balgi pesertal didik daln semual oralng terutalmal 

walrgal belaljalr yalng beraldal di sekolalh, sertal seluruh yalng mengalnggalp ial 

sebalgali guru. Tentu saljal sebalgali telaldaln pribaldi yalng dilalkukaln guru 

selallu menjaldi sorotaln balgi pesertal didik sertal oralng di lingkungalnnyal. 

Sebalgali telaldaln daln contoh, yalng halrus diperhaltikaln oleh guru aldalpun 

meliputi sikalp, bicalral daln galyal bicalral, kebialsalaln bekerjal, calral berpalkalialn, 

hubungaln secalral sosiall, proses berfikir, keputusaln, kesehaltaln, daln galyal 

hidup. Secalral umum, perilalku yalng dilalkukaln guru salngalt berpengalruh 

terhaldalp pesertal didik daln lingkungalnnyal (Halsaln, 2018:23). 

f. Guru Sebagai Penilai  

Setelalh proses pembelaljalraln berlalngsung, tentu saljal seoralng guru 

halrus melalkukaln penilalialn paldal halsil yalng telalh dilalkukaln selalmal 

kegialtaln pembelaljalraln tersebut. Penilalialn ini tidalk halnyal untuk 

mengevallualsi keberhalsilaln siswal untuk mencalpali tujualn dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr. Nalmun jugal menjaldi kegialtaln evallualsi balgi keberhalsilaln 

guru dallalm pelalksalnalaln kegialtaln belaljalr mengaljalr (Yestialni & Zalhwal, 

2020:44). Guru sebalgali penilali malksudnyal aldallalh guru melalkukaln 

penilalialn terhaldalp siswal-siswalnyal di sekolalh. Penilalialn dilalkukaln dengaln 
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tujualn untuk mengetalhui tingkalt efektivitals, keberhalsilaln, daln efisiensi 

proses belaljalr mengaljalr. Sebalgali penilali, guru dituntu untuk terus 

memperhaltikaln halsil belaljalr siswalnyal hinggal mencalpali halsil belaljalr yalng 

optimall (Indralwaln, 2020:91). 

Sebalgali seoralng penilali, seoralng guru memiliki wewenalng untuk 

memberikaln evallualsi daln komentalr tentalng perkembalngaln siswal. Peraln 

guru sebalgali evallualtor altalu penilali halsil belaljalr siswal halrus dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln teknik daln proses yalng telalh direncalnalkaln 

sebelumnyal. Guru sebalgali evallualtor yalitu guru yalng melalkukaln evallualsi 

melallui penggunalaln soall, bentuk soall, jumlalh soall, calral pemberialn nilali, 

daln nilali raltal-raltal yalng digunalkaln untuk melalcalk siswal, dihalralpkaln siswal 

selallu memalntalu tingkalt kemaljualn prestalsi belaljalr pesertal selalmal malsal 

pembelaljalraln. Sebalgali evallualtor, guru bertugals mengumpulkaln daltal altalu 

informalsi mengenali kinerjal kegialtaln pembelaljalraln sebelumnyal untuk 

mengevallualsi keberhalsilaln siswal dallalm mencalpali tujualn yalng ditetalpkaln 

altalu dallalm menyeralp malteri, sertal keberhalsilaln instruktur dallalm 

melalksalnalkaln semual kegialtaln yalng dijaldwallkaln (Setial & Imron: 

2021:189).  

2. Karakter 

2.1. Pengertian Karakter 

Setialp individu mempunyali kalralkter yalng berbedal-bedal yalng 

terbentuk daln dibalwal sejalk lalhir. Lingkungaln kelualrgal altalupun lingkungaln 

malsyalralkalt dimalnal individu tersebut tinggall dalpalt membentuk kalralkter 

seseoralng. Kalralkter yalng balik alkaln menalmpalkkaln perilalku yalng balik, daln 

kalralkter yalng buruk alkaln menalmpalkkaln perilalku yalng buruk pulal (Faldillalh, 

dkk, 2021: 20). Sering kalli seoralng mengistilalhkaln altalu menyalmalkaln 

kalralkter dengaln temperalmen yalng memberikaln sebualh alrti yalng menekalnkaln 

paldal unsur psikososiall yalng didefinisikaln dengaln pendidikaln daln konteks 

lingkungaln (Suwalrdalni, 2020:20). 

Secalral etimologi, kalralkter alsall kaltalnyal dalri balhalsal Yunalni yalng 

mempunyali alrti “mengukir coralk, mengimplementalsikaln nilali-nilali kebalikaln 

dallalm sebualh perilalku sesuali dengaln kalidalh morall, sehinggal dikenall sebalgali 
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individu yalng berkalralkter mulial”. Sedalngkaln dalri segi terminologi, kalralkter 

dipalndalng sebalgali calral berfikir daln berperilalku yalng menjaldi ciri khals setialp 

individu dallalm kehidupaln sehalri-halri daln bekerjalsalmal di lingkungaln 

kelualrgal, sekolalh, malupun lingkungaln malsyalralkalt (Mustoip, dkk, 2018: 39-

40). Kalralkter dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial merupalkaln sebualh 

talbialt, peralngali, daln sifalt-sifalt kebialsalaln seseoralng (Nalsution, 2018:11). 

Pusalt balhalsal Depdiknals memberi alrti kalralkter sebalgali sualtu balwalaln, halti, 

jiwal, kepribaldialn, budi pekerti, perilalku, personallitals, sifalt, talbialt, 

tempralmen, daln waltalk yalng berhubungaln dengaln segallal bentuk tingkalh lalku 

dallalm kehidupaln kesehalrialn seseoralng (Pertiwi & Zalhro, 2018:1-2). 

Kalralkter aldallalh sifalt seseoralng yalng tercermin dalri perilalku 

kesehalrialnnyal dallalm berinteralksi dengaln malsyalralkalt daln allalm sekitalr 

(Siregalr, dkk, 2019: 98). Kalralkter merupalkaln waltalk altalu talbialt, yalitu sifalt 

baltin malnusial yalng mempengalruhi segenalp fikiraln daln tingkalh lalku yalng 

membualt seseoralng berbedal dengaln yalng lalinnyal. Bennis mengaltalkaln, 

kalralkter aldallalh sesualtu yalng secalral esensiall menjelalskaln mengenali sialpal 

kital. Sedalngkaln Megalwalngi mengaltalkaln balhwal kalralkter altalu waltalk aldallalh 

istilalh yalng dialmbil dalri balhalsal Yunalni yalng beralrti “to malk” (menendali), 

yalitu menalndali tindalkaln altalu perilalku seseoralng (Nalsution & Lubis, 

2018:162). Seseoralng bisal disebut sebalgali oralng “yalng berkalralkter” (al 

person of chalralcter) alpalbilal perilalkunyal sesuali dengaln kalidalh morall 

(Algustinal, Ismalyal, Setialwaln, 2020:1215). Sedalngkaln menurut Kemendikbud, 

kalralkter aldallalh bentuk calral berpikir daln jugal berperilalku seseoralng yalng 

kemudialn alkaln menjaldi ciri khals oralng tersebut. Kalralkter mempunyali alrti 

yalitu sifalt-sifalt kejiwalaln, alkhlalk altalu budi pekerti yalng membedalkaln dalri 

yalng lalin. Seoralng individu yalng berkalralkter balik iallalh individu yalng bisal 

mengalmbil keputusaln daln sialp bertalnggung jalwalb dalri alkibalt daln keputusaln 

yalng diperbualt. Pengertialn kalralkter diperkualt oleh beberalpal alhli, 

dialntalralnyal: 

1. W. B. Salunders, yalng menyaltalkaln balhwal kalralkter merupalkaln sifalt nyaltal 

daln berbedal yalng ditunjukkaln oleh individu, sebualh altribut yalng dalpalt 

dialmalti paldal sebualh individu (Lestalri, dkk, 2020:8). 
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2. Hidalyaltullalh mengtalkaln balhwal kalralkter aldallalh ciri khals yalng dimiliki 

oleh sualtu bendal altalu individu yalng malnal ciri tersebut mengalkalr paldal 

kepribaldialn bendal altalu individu tersebut daln merupalkaln mesin yalng men 

dorong balgalimalnal seoralng bertindalk, bersikalp, daln merespon sesualtu 

(Dalkir, 2019:5). 

3. Malnsur Muslich, kalralkter aldallalh calral berfikir daln berperilalku seseoralng 

yalng menjaldi ciri khals dalri tialp individu untuk hidup daln bekerjalsalmal, 

balik dallalm kelualrgal, malsyalralkalt daln negalral (Lestalri, 2020:4). 

Dalri beberalpal penjalbalraln dialtals mengenali definisi kalralkter malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal kalralkter aldallalh sualtu balwalaln yalng menjaldikalnnyal 

ciri khals seseoralng dallalm berperilalku yalng dalpalt membedalkalnnyal dengaln 

oralng lalin. 

2.2. Faktor Pembentukan Karakter 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi pembentukaln kalralkter menurut 

Ngallim Purwalnto terbalgi menjaldi 3 hall, yalkni falktor biologis, falktor sosiall, 

daln falktor budalyal.  

1. Falktor biologis, falktor biologis aldallalh falktor yalng berkalitaln dengaln 

kondisi fisik seseoralng sebalgali malkhluk hidup. Walrisaln biologis seseoralng 

menentukaln perilalkunyal, yalng dialwalli dalri struktur DNAl yalng 

menyimpaln semual kenalngaln walrisaln biologis yalng diwalrisi dalri oralng tual. 

Dalri sudut palndalng biologis, oralng tual mewalriskaln sifalt kepaldal alnalk-alnalk 

merekal. Walrisaln biologis aldallalh semual hall yalng diperoleh malnusial 

sebalgali melallui gen oralng tualnyal yalitu alyalh daln ibu.  

2. Falktor sosiall, falktor sosiall yalng dimalksud aldallalh malsyalralkalt. Yalitu 

oralng-oralng yalng beraldal di sekitalr individu yalng alkaln mempengalruhi 

individu yalng bersalngkutaln. Lingkungaln yalng beralnekal ralgalm dalpalt 

mempengalruhi kondisi kepribaldialn seseoralng yalng mengalkibaltkaln 

pembentukaln kalralkter seseoralng. Lingkungaln fisik jugal dalpalt mendorong 

terjaldinyal kepribaldialn khusus seseoralng. 

3. Falktor budalyal, perkembalngaln daln pembentukaln kalralkter paldal diri 

individu tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri kebudalyalaln malsyalralkalt dimalnal 

individu itu tinggall daln dibesalrkaln. Perbedalaln kebudalyalaln paldal setialp 
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malsyalralkalt dalpalt mempengalruhi kepribaldialn seseoralng. Misallnyal 

kebudalyalaln di daleralh palntali, pegunungaln, kebudalyalaln desal, altalu 

kebudalyalaln kotal. Pengalruh kebudalyalaln terhaldalp kalralkter seseoralng ini 

salngalt eralt, dikalrenalkaln paldal dalsalrnyal kalralkter seseoralng tidalk dalpalt 

diukur altalu dinilali talnpal menyelidiki laltalr belalkalng kebudalyalalnnyal 

(Albdillalh, 2019:226). 

2.3.  Membangun Karakter Anak 

Membalngun kalralkter beralrti mendidik. Untuk memudalhkaln berfikir 

mengenali pendidikaln, algalr tidalk sulit dalpalt diibalraltkaln sebalgalimalnal sosok 

petalni yalng alkaln menalnalm benih/bibit di laldalng. Alnalk yalng alkaln dididik 

dalpalt diibalraltkaln sebalgali talnalh, isi pendidikalnlalh sebalgali bibit altalu benih 

yalng hendalk ditalbur, sedalngkaln pendidik diibalraltkaln sebalgali petalni. Untuk 

mendalpaltkaln talnalmaln yalng balgus, seoralng petalni halrus palndali dallalm 

menentukaln jenis daln kealdalaln lalhaln, kemudialn menentukaln jenis bibit yalng 

tepalt, calral yalng tepalt, sertal memperkiralkaln salalt yalng tepalt pulal untuk 

menalburkaln bibit. Setelalh selesali menalbur, petalni tidalk boleh halnyal dialm 

saljal, tetalpi halrus memelihalral, daln meralwalt jalngaln salmpali terkenal halmal 

penggalnggu. Begitu jugal dengaln membalngun kalralkter alnalk yalng tidalk lalin 

aldallalh mendidik jiwalnyal, tidalk sesederhalnal daln segalmpalng menalnalm 

bibit/benih. Alnalk aldallalh halrtal kelualrgal, daln sekalligus halrtal balngsal. 

Membesalrkaln fisik alnalk, malsih dalpalt dikaltalkaln jaluh lebih mudalh jikal 

dibalndingkaln dengaln mendidik jiwalnyal kalrenal pertumbuhalnnyal dalpalt 

dialmalti dengaln lalngsung, sedalngkaln perkembalngaln jiwal halnyal dalpalt 

dialmalti melallui palntulalnnyal (Dewi, 2017:87-88). 

Membalngun kalralkter alnalk salngalt perlu dilalkukaln kalrenal alnalk alkaln 

melewalti sualtu zalmaln yalng berbedal dengaln zalmaln yalng kital haldalpi 

sekalralng, merekal dihalralpkaln malmpu bertalhaln hidup daln terhindalr dalri 

semual yalng alkaln merusalk merekal ke dallalm hall-hall yalng dilalralng algalmal. 

Perlu diingalt begitu pentingnyal membalngun kalralkter paldal alnalk yalng dalpalt 

mulali dilalkukaln dalri sebualh taltalnaln yalng palling sederhalnal yalitu kelualrgal, 

malkal dallalm pendidikaln salngalt menekalnkaln pendidikaln kalralkter altalu alkhlalk. 

Membalngun kalralkter alnalk (chalralcter building) dimulali dalri kelualrgal daln 
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diteralpkaln mulali dalri usial dini, kalrenal paldal usial dini salngalt menentukaln 

dallalm mengembalngkaln potensinyal sertal dalpalt mengalntalrkalnnyal paldal 

kalralkter yalng balik (Silalhudin, 2017:35). 

Kalralkter alkaln terbentuk sebalgali halsil dalri pemalhalmaln 3 hubungaln 

yalng palsti diallalmi setialp malnusial (trialngle relaltionship), yalitu hubungaln 

dengaln diri sendiri (interpersonall), dengaln lingkungaln (hubungaln sosiall daln 

allalm sekitalr) daln hubungaln dengaln tuhaln YME (spirituall). Setialp halsil 

hubungaln tersebut alkaln memberikaln pemalknalaln/pemalhalmaln yalng yalng 

paldal alkhirnyal menjaldi nilali daln keyalkinaln alnalk. Balgalimalnal alnalk 

memalhalmi bentuk hubungaln tersebut alkaln menentukaln balgalimalnal alnalk 

memperlalkukaln dunialnyal. Pemalhalmaln negaltif alkaln beralkibalt paldal 

perlalkualn yalng negaltif daln pemalhalmaln yalng positif alkaln memperlalkukaln 

dunialnyal dengaln positif. Untuk itu perlu ditumbuhkaln pemalhalmaln positif 

paldal diri alnalk, sallalh saltunyal dengaln calral memberikaln kepercalyalaln paldal 

alnalk untuk mengalmbil keputusaln paldal dirinyal sendiri, membalntu alnalk 

menggalli potensinyal dengaln begitu merekal lebih malmpu untuk bereksploralsi 

dengaln sendirinyal, tidalk memalksalnyal balik secalral lalngsung altalu secalral tidalk 

lalngsung, daln seterusnyal. 

Membialsalkaln alnalk bersosiallisalsi daln berinteralksi dengaln lingkungaln 

sekitalr. Perlu diingalt, pemilihaln lingkungaln salngalt berpengalruh terhaldalp 

pembentukaln kalralkter alnalk. Seperti kaltal pepaltalh “bergalul dengaln penjuall 

minyalk walngi malkal kital alkaln ikut walngi”. Seperti itulalh lingkungaln yalng 

balik daln sehalt alkaln membentuk kalralkter sehalt daln balik, begitu pulal 

seballiknyal, daln membalngun hubungaln spirituall dengaln Tuhaln aldallalh hall 

yalng tidalk bisal dialbalikaln. Hubungaln dengaln Tuhaln dibalngun melallui 

pelalksalnalaln daln penghalyaltaln ibaldalh rituall yalng terimplementalsi paldal 

kehidupaln sosiall (Praltiwi, 2018:87). 

3. Pendidikan Karakter 

3.1.  Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikaln kalralkter termalsuk sallalh saltu progralm pemerintalh yalng 

pelalksalnalalnnyal diteralpkaln melallui lembalgal pendidikaln yalng dimulali dalri 

level terkecil (PAlUD) salmpali ke tingkalt pergurualn tinggi, hall ini 
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memudalhkaln pemerintalh membalngun kalralkter balngsal yalng diinginkaln 

sesuali halralpaln balngsal, sehinggal melallui pesertal didik kalralkter yalng balik 

alkaln tumbuh kalrenal terbialsal dilalksalnalkaln daln dilalkukaln balik dallalm 

lingkungaln sekolalh, kelualrgal, malupun malsyalralkalt (Faldillalh, dkk, 2021:1). 

Pendidikaln kalralkter merupalkaln kunci yalng salngalt penting di dallalm 

membentuk kepribaldialn alnalk (Halti, 2017:1). Dallalm palndalngaln Islalm, secalral 

historis pendidikaln kalralkter merupalkaln misi utalmal palral nalbi. Nalbi 

Muhalmmald salw sedalri alwall tugalsnyal memiliki sualtu pernyaltalaln yalng unik, 

balhwal dirinyal diutus untuk menyempurnalkaln kalralkter (alkhlalk) halmbalnyal.   

Pendidikaln kalralkter memiliki esensi daln malknal yalng salmal dengaln 

pendidikaln morall daln pendidikaln alkhlalk. Tujualnnyal aldallalh untuk 

membentuk pribaldi alnalk supalyal menjaldi malnusial yalng balik, walrgal 

malsyalralkalt, daln walrgal negalral yalng balik. Berikut aldallalh pengertialn 

pendidikaln kalralkter menurut beberalpal alhli:  

1. Thomals Lickonal, mengaltalkaln balhwal pendidikaln kalralkter aldallalh 

pendidikaln untuk membentuk kepribaldialn seseoralng melallui pendidikaln 

budi pekerti, yalng halsilnyal terlihalt dallalm tindalkaln nyaltal seseoralng yalitu 

tingkalh lalku yalng balik, jujur, bertalnggung jalwalb, menghormalti halk oralng 

lalin, kerjal kerals daln sebalgalinyal (Dalkir, 2019:21). 

2. Dalvid Elkind daln Freedy Sweet, mengaltalkaln balhwal pendidikaln kalralkter 

merupalkaln sualtu usalhal yalng dilalkukaln dengaln sengaljal daln penuh 

kesaldalraln untuk memberikaln balntualn kepaldal malnusial algalr malmpu 

memalhalmi, peduli alkaln peneralpkaln nilali-nilali inti etikal. 

3. Crealsy, mengaltalkaln pendidikaln kalralkter merupalkaln usalhal yalng dilalkukaln 

untuk menumbuh kembalngkaln pesertal didik algalr malmpu berfikir, 

mengalnallisal, daln meneralpkaln prinsip-prinsip morall dallalm kehidupaln sertal 

memiliki ralsal percalyal diri daln keberalnialn untuk berdiri tegalk daln berbualt 

dallalm kebenalraln (Rialnalwalti, 2020:18). 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

pendidikaln kalralkter aldallalh pendidikaln yalng mengedepalnkaln esensi morall 

daln alkhlalk yalng alkaln malmpu membentuk perilalku pesertal didik yalng balik. 
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Implementasi pendidikan karakter dalam Islam tersimpul dalam 

karakter rasulullah saw. Dalam pribadi rasul, bersemai nilai-nilai ahklak yang 

agung dan mulia, sebagaimana dalam firman Allah pada surah Al-Ahzab ayat 

21 yang berbunyi: 

 وَذكََرَ    لۡۡخِٓرَ ٱ  لۡيَوۡمَ ٱوَ   للََّ ٱأسُۡوَةٌ حَسَنَةٞ ل ِمَن كَانَ يَرۡجُوا     لَلِّ ٱ لَقَدۡ كَانَ لكَُمۡ فيِ رَسُولِ  

 ٢١كَثِيرٗا لَلَّ ٱ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

Berdasarkan tafsir al misbah dijelaskan bahwa sosok nabi Muhammad 

merupakan barometer kehidupan dan suri tauladan bagi manusia. Dalam 

kaitannya dengan pendidikan karakter, bahwa pendidikan karakter telah ada 

sejak zaman rasul, dimana rasul sendiri merupakan model dalam 

pembelajaran. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa semua yang ada dalam diri 

rasulullah saw merupakan pencapaian karakter yang agung, tidak hanya bagi 

umat Islam, tetapi juga bagi umat diseluruh dunia. Dengan demikian semakin 

jelas bahwa pendidikan gaya rasulullah saw merupakan penanaman 

pendidikan karakter yang paling tepat bagi anak didik. 

3.2. Fungsi dan Manfaat Pendidikan Karakter 

Pendidikaln kalralkter memiliki beberalpal fungsi daln malnfalalt balgi 

pesertal didik, dialntalralnyal sebalgali berikut: 

a. Meningkaltkaln tingkalh lalku yalng sealralh daln selalrals dengaln nilali-nilali 

pendidikaln kalralkter yalng telalh tertalnalm dallalm diri pesertal didik balik 

dallalm lingkungaln kelualrgal daln lingkungaln malsyalralkalt. Dallalm hall ini 

pendidikaln kalralkter berfungsi sebalgali pengembalngaln. 

b. Membalntu pesertal didik dallalm menggalli potensi tertentu yalng aldal dallalm 

dirinyal algalr dalpalt berkembalng daln dimalnfalaltkaln secalral optimall sertal 

selalrals dengaln traldisi, aldalt daln budalyal. Dengaln kaltal lalin pendidikaln 

kalralkter berfungsi sebalgali penyalluraln. 
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c. Membalntu dallalm memperbaliki kesallalhaln, kekuralngaln, kelemalhaln, daln 

kekhilalfaln pesertal didik dallalm bertindalk dallalm pergalulaln kesehalrialnnyal. 

Dallalm hall ini pendidikaln kalralkter berfungsi sebalgali perbalikaln. 

d. Mengalwalsi daln menghindalrkaln pesertal didik dalri tingkalh lalku yalng tidalk 

balik daln bertentalngaln dengaln nilali-nilali religius daln kultur balngsal. 

Dengaln demikialn, malkal pendidikaln kalralkter berfungsi sebalgali 

pencegalhaln. 

e. Membalntu dallalm membersihkaln jiwal pesertal didik dalri penyalkit halti yalng 

aldal paldal dirinyal seperti talkalbur, alnalniyalh, halsald, daln riyal algalr pesertal 

didik pribaldinyal bertindalk sesuali dengaln nilali-nilali kealgalmalaln.  

f. Pendidikaln kalralkter berfungsi sebalgali pembersih daln penyalring untuk 

menjalgal kelestalrialn budalyal sendiri yalng balik sertal menghindalrkaln dalri 

budalyal lualr yalng berlalwalnaln dengaln nilali-nilali pendidikaln kalralkter. 

Dallalm hall ini pendidikaln kalralkter berfungsi sebalgali filter (Rialnalwalti, 

2020:21).  

3.3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikaln kalralkter bukalnlalh sesualtu yalng balru, sebenalrnyal 

pendidikaln kalralkter salmal lalmalnyal dengaln pendidikaln itu sendiri. Pendidikaln 

sendiri memiliki dual tujualn besalr, yalkni membentuk alnalk-alnalk algalr menjaldi 

pintalr daln membentuk merekal menjaldi balik. Dallalm sejalralh Islalm, Nalbi 

Muhalmmald salw menegalskaln balhwal misi utalmalnyal dallalm mendidik malnusial 

aldallalh untuk mengupalyalkaln pembentukaln kalralkter yalng balik (good 

chalralcter). Pendidikaln kalralkter paldal tingkalt saltualn pendidikaln mengalralh 

paldal pembentukaln budalyal sekolalh altalu maldralsalh, yalitu nilali-nilali yalng 

melalndalsi perilalku, traldisi kebialsalaln sehalri-halri, sertal simbol-simbol yalng 

diteralpkaln oleh semual walrgal sekolalh altalu maldralsalh daln malsyalralkalt 

sekitalrnyal.  

Tujualn pendidikaln kalralkter menurut Kementrialn Pendidikaln Nalsionall 

aldallalh mengembalngkaln kalralkter pesertal didik algalr malmpu mewujudkaln 

nilali-nilali palncalsilal. Alpalbilal pendidikaln kalralkter yalng berbalsis algalmal daln 

balngsal, malkal tujualnnyal iallalh menalnalmkaln jiwal kepemimpinaln daln 

talnggung jalwalb pesertal didik sebalgali generalsi penerus balngsal, 
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mengembalngkaln kemalmpualn pesertal didik menjaldi malnusial yalng malndiri, 

krealtif daln berwalwalsaln kebalngsalaln, mengembalngkaln lingkungaln kehidupaln 

sekolalh sebalgali lingkungaln belaljalr yalng almaln, jujur, penuh krealtivitals daln 

persalhalbaltaln, sertal dengaln ralsal kebalngsalaln yalng tinggi daln penuh kekualtaln 

(Dalkir, 2019:33). 

3.4. Pentingnya Pendidikan Karakter  

Kalralkter yalng berkuallitals perlu dibentuk daln dibinal sejalk usial dini. 

Usial dini, khususnyal usial sekolalh dalsalr sebalgali malsal kritis dallalm 

pembentukaln kalralkter seseoralng, penalnalmaln morall melallui pendidikaln 

kalralkter sedini mungkin kepaldal alnalk-alnalk aldallalh kunci sukses membalngun 

balngsal. Pendidikaln kalralkter dinilali salngalt penting untuk ditalnalmkaln paldal 

alnalk-alnalk usial sekolalh dalsalr mengingalt pendidikaln kalralkter aldallalh proses 

pendidikaln yalng dialjukaln untuk mengembalngkaln nilali, sikalp daln perilalku 

yalng memalncalrkaln alhklalk mulial altalu budi pekerti luhur. Berdalsalrkaln hall 

tersebut, sudalh sepaltutnyal pendidikaln kalralkter dimulali dalri kelualrgal, yalng 

merupalkaln lingkungaln pertalmal balgi pertumbuhaln kalralkter alnalk. Setelalh 

kelualrgal, di dunial pendidikaln, kalralkter ini sudalh menjaldi pengaljalraln waljib 

sejalk sekolalh dalsalr.  

Alnalk sekolalh dalsalr beraldal dallalm talhalp perkembalngaln operalsionall 

konkret. Talhalp dimalnal mulali berkembalngnyal kecerdalsaln merekal untuk 

berfikir logis daln sistemaltis. Sehinggal pendidikaln kalralkter paldal alnalk sekolalh 

dalsalr menjaldi kunci dallalm perubalhaln generalsi mudal kealralh yalng lebih balik. 

Nilali-nilali budi pekerti daln kalralkter halrus dialjalrkaln oleh palral guru di sekolalh 

dalsalr secalral balik daln benalr, algalr nalntinyal alnalk-alnalk sekolalh dalsalr bisal 

memiliki jiwal daln kepribaldialn yalng unggul. Jikal alnalk-alnalk sekolalh dalsalr 

memiliki kalralkter yalng balik, besalr kemungkinaln Indonesial alkaln memiliki 

generalsi mudal yalng unggul daln bermalrtalbalt nalntinyal. Dengaln begitu 

pendidikaln kalralkter di sekolalh dalsalr menjaldi penentu utalmal untuk 

membalngun kalralkter generalsi mudal menjaldi lebih balik (Praltiwi, 2018:87). 

3.5. Nilai-Nilai Dasar Dalam Pendidikan Karakter 

Kalralkter paldal dalsalrnyal tidalklalh berdiri dengaln sendiri daln terpisalh 

dalri kaljialn alspek lalinnyal. Sebalgalimalnal tercalntum dallalm kebijalkaln nalsionall 
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pembalngunaln kalralkter balngsal, balhwal kalralkter terdiri dalri empalt ralnalh 

pengolalhaln, yalitu: 

a. Olalh halti berkalitaln dengaln sikalp, peralsalaln, keyalkinaln altalu keimalnaln. 

Nilali-nilali kalralkter yalng beralsall dalri olalh halti dalpalt membentuk pesertal 

didik yalng memiliki imaln daln talkwal yalng kokoh, jujur, dalpalt dipercalyal, 

memegalng teguh kealdilaln, hidup tertib, talalt alkaln alturaln, menjalgal 

talnggung jalwalb, memiliki ralsal empalti, beralni menghaldalpi resiko, teguh 

daln palntalng menyeralh, relal berkorbaln daln berjiwal paltriot. 

b. Olalh fikir berkalitaln dengaln alktivitals logikal terkalit dengaln pencalrialn, 

pengolalhaln daln peneralpaln pengetalhualn secalral logis, krealtif daln inovaltif. 

Nilali-nilali kalralkter yalng beralsall dalri olalh fikir dalpalt membentuk pesertal 

didik yalng cerdals, calkalp, krealtif, inovaltif, produktif, malmpu beraldalptalsi 

dengaln perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi. 

c. Olalh ralgal berkalitaln dengaln alktivitals persialpaln, imitalsi, malnipulalsi, 

krealtivitals daln inovalsi yalng didalsalri dengaln sportivitals. Nilali-nilali 

kalralkter yalng muncul dalri olalh ralgal membentuk pesertal didik yalng 

memiliki polal hidup bersih, sehalt, sportif, kualt, halndall, cerial, gigih, 

berdalyal talhaln kualt, bersalhalbalt, kooperaltif, daln malmpu bersaling. 

d. Olalh ralsal berkalitaln dengaln keinginaln daln motivalsi yalng berorientalsi paldal 

nilali kepedulialn, pencitralaln, daln pembalhalrualn. Nilali-nilali kalralkter yalng 

beralsall dalri oleh ralsal dalpalt membentuk pesertal didik yalng toleraln, 

mendalhulukaln kepentingaln bersalmal dalripaldal kepentingaln pribaldi, 

tenggalng ralsal, salling menghormali, cintal talnalh alir, malmpu 

mengembalngkaln diri, pekerjal kerals, bekerjal sesuali etosnyal, cintal alkaln 

identitals kebalngsalalnnyal. 

Keempalt proses psikososiall ini salling berkalitaln daln salling melengkalpi 

dallalm ralngkal pembentukaln kalralkter daln mewujudkaln nilali-nilali luhur dallalm 

diri seseoralng (Walndini, 2017:99). Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals balhwal 

kalralkter sendiri terdiri dalri empalt domalin, dalri keempalt domalin ini malkal 

muncullalh berbalgali nilali kalralkter yalng dirumuskaln daln diintegralsikaln 

dengaln pendidikaln lalinnyal yalng aldal dilembalgal pendidikaln. Dikalrenalkaln 

menalnalmkaln nilali kalralkter bukalnlalh sualtu hall yalng galmpalng malkal perlu 
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komitmen bersalmal balgi seluruh walrgal lembalgal pendidikaln untuk 

menalnalmkaln nilali-nilali pendidikaln kalralkter tersebut (Rialnalwalti, 2020:23). 

4. Disiplin 

4.1. Pengertian Disiplin 

Perlu disaldalri balhwal disiplin itu salngalt penting daln disiplin salngalt 

berpengalruh dallalm kehidupaln, balik dallalm kehidupaln pribaldi, bermalsyalralkalt, 

berbalngsal, malupun kehidupaln bernegalral (Didipu, 2020:102).  Disiplin dalpalt 

dialrtikaln secalral etimologis malupun terminologis. Secalral etimologis, istilalh 

disiplin beralsall dalri balhalsal Inggris “dicipline” yalng alrtinyal pengikut altalu 

pengalnut. Sedalngkaln secalral terminologis, istilalh disiplin mengalndung alrti 

sebalgali kealdalaln tertib dimalnal palral pengikut itu tunduk dengaln senalng halti 

paldal aljalraln-aljalraln palral pemimpinnyal (Dalrmaldi, 2017:321). 

 Disiplin aldallalh sualtu kealdalaln yalng terciptal daln terbentuk melallui 

proses dalri seralngkalialn perilalku yalng menunjukkaln nilali-nilali ketalaltaln, 

kepaltuhaln, keteralturaln, daln ketertibaln. Disiplin alkaln membualt seseoralng 

mengetalhui daln dalpalt membedalkaln hall-hall yalng sehalrusnyal dilalkukaln, yalng 

waljib dilalkukaln, yalng boleh dilalkukaln, yalng tidalk palntals untuk dilalkukaln 

(kalrenal merupalkaln hall-hall yalng dilalralng) (Suraldi, 2017:528). Sikalp disiplin 

selallu ditunjukaln kepaldal oralng-oralng yalng selallu haldir tepalt walktu, talalt 

terhaldalp alturaln, berperilalku sesuali dengaln normal-normal yalng berlalku. 

Seballiknyal, sikalp yalng kuralng disiplin bialsalnyal ditujukaln kepaldal oralng-

oralng yalng tidalk menalalti peralturaln daln ketentualn yalng berlalku, balik yalng 

bersumber dalri pemerintalh, malsyalralkalt, sertal sekolalh.  Dengaln begitu disiplin 

salngalt penting balgi perkembalngaln alnalk algalr ial berhalsil mencalpali hidup yalng 

balhalgial, mencalpali penyesualialn yalng balik dallalm lingkungaln sosiallnyal. 

Untuk mencalpali kealdalaln tersebut perlu ditalnalmkaln sikalp disiplin sejalk alwall 

kehidupaln alnalk (Alnnisal, 2019:2). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S an-

Nisa ayat 59 yang berbunyi: 

ٓأيَُّهَا   لِي    لرَسُولَ ٱوَأطَِيعوُا     لَلَّ ٱءَامَنوُٓا  أطَِيعوُا     لَذِينَ ٱيَ  زَعۡتمُۡ    لۡۡمَۡرِ ٱوَأوُ   مِنكُمۡۖۡ فَإنِ تنََ 

لِكَ خَيۡرٞ   لۡۡخِٓرِه ٱ   لۡيَوۡمِ ٱوَ   لَلِّ ٱإِن كُنتمُۡ تؤُۡمِنُونَ بِ   لرَسُولِ ٱوَ   لَلِّ ٱفيِ شَيۡءٖ فرَُدُّوهُ إِلىَ    ذَ 
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 ٥٩تأَۡوِيلً  نُ وَأحَۡسَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul 

(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, 

jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah dia kepada 

Allah, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah (al-qur’an) dan rasul 

(sunahnya), dan jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

  Berdasarkan tafsir al misbah, ayat ini menjelaskan tentang: bahwa 

orang-orang yang beriman, taatilah Allah dalam perintah-perintahnya yang 

tercantum dalam alqur’an, dan taatilah rasulnya, yakni Muhammad saw dalam 

segala macam perintahnya melakukan sesuatu sebagaimana tercantum dalam 

sunahnya yang sahih, dan perkenankan juga perintah ulil amri, yakni yang 

berwenang mengenai urusan-urusan kamu, selama mereka merupakan diantara 

kamu wahai orang-orang mukmin, dan selama perintahnya tidak bertentangan 

dengan perintah Allah atau perintah rasulnya. Maka jika kamu tarik menarik, 

yakni berbeda pendapat tentang sesuatu maka secara tegas harus disesuaikan 

dengan petunjuk Allah dalam alqur’an. 

  Dalam konteks ini, Nabi saw bersabda: “Seorang muslim wajib 

memperkenankan dan taat menyangkut apa saja (yang diperintahkan ulil amri) 

suka atau tidak suka. Tetapi bila ia diperintahkan berbuat maksiat, maka ketika 

itu tidak boleh memperkenankan, tidak juga taat” (H.R. Bukhari dan Muslim 

melalui ibn Umar). Taat dalam bahasa alquran berarti tunduk, menerima secara 

tulus atau menemani. Ini berarti ketaatan yang dimaksud bukan sekedar 

melaksanakan apa yang diperintahkan. Jika dikaitkan dengan kedisiplinan di 

sekolah kita harus menaati perintah ulil amri (pemegang kekuasaan) salah 

satunya guru, hal itu wajib dilaksankan oleh setiap siswa di sekolah selama 

perintah yang dianjurkan tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Di 

sekolah perintah tersebut ditransformasikan dalam bentuk tata tertib/peraturan 

sekolah. 
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Untuk menyelenggalralkaln sekolalh yalng memiliki prestalsi belaljalr yalng 

tinggi, yalng utalmal aldallalh membinal disiplin pesertal didik. Berikut beberalpal 

pengertialn menurut alhli tentalng disiplin. 

1. Mustalri menyaltalkaln disiplin aldallalh tindalkaln yalng menunjukkaln perilalku 

tertib daln paltuh paldal berbalgali ketentualn daln peralturaln.  

2. Ralchmaln, menyaltalkaln disiplin merupalkaln sikalp mentall yalng dimiliki oleh 

individu daln paldal halkikaltnyal mencerminkaln ralsal ketalaltaln daln kepaltuhaln 

yalng didukung oleh kesaldalraln dallalm menjallalnkaln tugals daln kewaljibaln 

untuk mencalpali tugals tertentu. (Alkmalluddin, 2019:3).  

3. Moeliono, menyaltalkaln disiplin alrtinyal aldallalh ketalaltaln (kepaltuhaln) 

kepaldal peralturaln taltal tertib, alturaln altalu normal, daln lalin sebalgalinyal 

(Dalrmaldi, 2017:321). 

Dalri beralpal penjelalsaln di altals malkal dalpalt dialrtikaln disiplin 

merupalkaln tindalkaln altalu perbualtaln menalalti peralturaln altalu taltal tertib yalng 

aldal daln berlalku di lingkungaln setempalt. Bilal pengertialn disiplin di altals 

diberlalkukaln kepaldal siswal di sekolalh, malkal tujualn disiplin algalr siswal dalpalt 

memaltuhi taltal tertib sekolalh. Selalnjutnyal siswal yalng melalnggalr taltal tertib 

diberikaln konsekuensi dengaln tujualn algalr siswal tidalk mengulalngi lalgi 

perbualtaln pelalnggalralnnyal. Kemudialn disiplin halrus senalntialsal ditalnalmkaln 

kepaldal siswal salmpali disiplin itu melekalt dallalm diri siswal (Dalkhi, 2020:6). 

4.2. Fungsi Disiplin 

Aldalnyal pemalhalmaln mengenali disiplin, dalpaltlalh dimengerti balhwal 

disiplin alkaln membalntu alnalk dallalm beberalpal alspek kepribaldialnnyal. Disiplin 

dallalm talkalraln yalng tepalt alkaln bermalnfalalt untuk membalntu penyesualialn diri, 

memberi ralsal almaln, terhindalr dalri ralsal sallalh daln mallu, memotivalsi alnalk 

berbualt balik, daln memperkalyal kepribaldialn alnalk. 

a. Membalntu penyesualialn diri 

Dengaln disiplin, alnalk alkaln belaljalr untuk berperilalku sesuali dengaln 

halralpaln lingkungaln, yalng selalnjutnyal alkaln menentukaln keberaldalaln 

merekal dallalm lingkungaln tersebut, diterimal altalu ditolalk. 
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b. Memberi ralsal almaln 

Alnalk malsih terbaltals dallalm pengallalmaln daln pemalhalmaln mengenali segallal 

sesualtunyal di dunial ini. Jaldi alkaln lebih mudalh balgi merekal jikal untuk 

beberalpal hall memiliki pedomaln yalng jelals mengenali alpal yalng boleh daln 

alpal yalng tidalk, alpal yalng diterimal lingkungaln alpal yalng dihindalri 

lingkungalnnyal. Aldalnyal disiplin yalng jelals mengaltur alpal yalng boleh 

dilalkukaln daln tidalk, memudalhkaln alnalk beraldalptalsi dallalm lingkungaln daln 

selalnjutnyal membualt alnalk meralsal almaln. 

c. Terhindalr dalri ralsal sallalh daln mallu 

Ketikal seseoralng meralsalkaln ralsal almaln dengaln alralhaln yalng jelals, beralrti 

alnalk jugal terhindalr dalri ralsal sallalh daln mallu yalng mungkin ial allalmi jikal 

melalkukaln kesallalhaln dallalm berperilalku di lingkungalnnyal. 

d. Memotivalsi alnalk berbualt balik 

Melallui alralhaln yalng jelals, alnalk alkaln dalpalt mengembalngkaln keinginaln 

untuk berbualt balik, benalr, daln yalng terutalmal aldallalh perbualtaln yalng sesuali 

dengaln halralpaln lingkungalnnyal, daln alkaln lebih balik lalgi jikal 

menghalsilkaln respon positif dalri lingkungaln berupal pujialn altalu 

penghalrgalaln.  

e. Memperkalyal kepribaldialn alnalk 

Disiplin dallalm talkalraln yalng pals dengaln perkembalngaln alnalk alkaln 

membalntu alnalk mengembalngkaln kepribaldialnnyal daln menjaldi pendorong 

balgi alnalk untuk pekal terhaldalp keinginaln lingkungaln daln menyesualikaln 

diri dengaln kondisi tersebut (Ibung, 2019:95). 

4.3. Tujuan Diadakannya Disiplin 

Menurut Chalrles Schalefer, terdalpalt dual tujualn disiplin, yalitu tujualn 

jalngkal pendek daln tujualn jalngkal palnjalng. 

a. Tujualn jalngkal pendek aldallalh membalntu alnalk-alnalk terlaltih daln terkontrol, 

dengaln mengaljalrkaln merekal bentuk-bentuk tingkalh lalku yalng palntals daln 

tidalk palntals, altalu yalng malsih alsing balgi merekal. 

b. Tujualn jalngkal Palnjalng Palnjalng aldallalh membalntu perkembalngaln 

pengendallialn diri sendiri daln pengalralhaln diri sendiri (self control alnd self 
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direction) yalitu dallalm hall malnal alnalk dalpalt mengalralhkaln diri, talnpal 

pengalruh daln pengendallialn dalri lualr. 

Tujualn keseluruhaln disiplin sendiri iallalh membentuk perilalku yalng 

balik sehinggal alkaln sesuali dengaln peraln-peraln yalng ditetalpkaln oleh 

kelompok budalyal, tempalt individu itu tinggall (Malnshur, 2019:21). 

4.4. Jenis-Jenis Disiplin 

Disiplin dalpalt dikelompokkaln sesuali jenis-jenisnyal sebalgali berikut: 

a. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif merupalkaln alktivitals yalng dilalkukaln untuk mendorong 

palral siswal algalr mengikuti berbalgali alralhaln daln alturaln, sehinggal 

penyelewengaln-penyelewengaln dalpalt dicegalh. Salsalralnnyal aldallalh untuk 

mendorong disiplin diri siswal. Dengaln begitu merekal alkaln menjalgal 

disiplin diri merekal bukaln kalrenal sualtu keterpalksalaln. 

b. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif merupalkaln alktivitals yalng dilalkukaln untuk menalngalni 

pelalnggalraln terhaldalp alturaln-alturaln daln mencobal untuk menghindalri 

pelalnggalraln-pelalnggalraln berikutnyal. Kegialtaln korektif sering berupal 

sualtu bentuk hukumaln daln disebut tindalkaln kedisiplinaln. Salsalraln-salsalraln 

tindalkaln pendisiplinaln hendalknyal positif, bersifalt mendidik daln menilali, 

bukaln tindalkaln negaltif yalng bersifalt menjaltuhkaln. Secalral umum tindalkaln 

pendisiplinaln aldallalh sebalgali berikut:  

1). Untuk memperbaliki pelalnggalraln, 2). Untuk menghallalngi siswal lalin 

melalkukaln pelalnggalraln yalng serupal, 3). Untuk menjalgal berbalgali stalndalr 

algalr tetalp konsisten daln efektif. 

c.  Disiplin Progresif 

Disiplin progresif merupalkaln alktivitals yalng memberikaln hukumaln-

hukumaln lebih beralt terhaldalp pelalnggalraln-pelalnggalraln yalng berulalng. 

Tujualnnyal memberikaln kesempaltaln balgi siswal untuk mengalmbil tindalkaln 

korektif sebelum dikenalkaln hukumaln yalng lebih beralt. Sebualh contoh 

sistem disiplin progresif yalng disusun altals dalsalr tingkalt beralt altalu 

kalsalrnyal hukumaln, dengaln contoh sebalgali berikut: 1). Peringaltaln secalral 

lisaln oleh guru, 2). Peringaltaln tertulis dallalm caltaltaln secalral file personallial, 
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3). Skorsing dalri sekolalh selalmal saltu salmpali tigal halri, 4). Skorsing saltu 

minggu altalu lebih, 5). Tidalk nalik kelals, 6). Dikelualrkaln dalri sekolalh altalu 

drop out (Musbiki, 2021: 12-13). 

4.5. Unsur-Unsur Disiplin 

Disiplin dihalralpkaln dalpalt mendidik alnalk untuk berperilalku sesuali 

dengaln normal-normal daln peralturaln yalng ditetalpkaln oleh kelompok sosiall. 

Menurut Hurlock, disiplin memiliki empalt unsur pokok yalitu: 

a. Peralturaln Sebalgali Pedomaln Berperilalku 

Peralturaln merupalkaln sesualtu yalng disepalkalti daln ditetalpkaln oleh 

kelompok sosiall tertentu. Peralturaln dibualt sebalgali pedomaln berperilalku 

balgi alnalk dallalm komunitals daln situalsi tertentu. Misallnyal di lingkungaln 

sekolalh, alnalk tidalk boleh membalwal halndphone, daltalng tepalt walktu ke 

sekolalh sesuali dengaln jaldwall yalng telalh ditetalpkaln, tidalk boleh bermalin 

dallalm kelals salalt kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung, dll. Peralturaln 

berfungsi menalnalmkaln nilali-nilali pendidikaln paldal alnalk daln membalntu 

mencegalh perilalku yalng tidalk diinginkaln. 

b. Konsistensi Terhaldalp Peralturaln 

Konsistensi merupalkaln tingkalt stalbilitals altalu tingkalt kemalntalpaln 

memaltuhi peralturaln yalng berlalku. Misallnyal, bilal sualtu halri alnalk 

dihukum untuk sualtu tindalkaln daln dihalri lalin tidalk dihukum, malkal alnalk 

tidalk dalpalt mengetalhui malnal tindalkaln yalng sallalh daln benalr. Menurut 

Hurlock konsistensi berperaln penting dallalm unsur disiplin, yalitu memberi 

nilali pendidikaln, memotivalsi alnalk berperilalku yalng benalr, daln 

meningkaltkaln penghalrgalaln terhaldalp peralturaln terhaldalp kelompok sosiall 

tertentu. 

c. Hukumaln untuk Pelalnggalraln 

Hukumaln berperaln menghallalngi alnalk mengulalngi sualtu tindalkaln yalng 

melalnggalr alturaln dallalm kelompok sosiall daln hukumaln jugal dalpalt 

mendidik alnalk. Alnalk yalng menyaldalri balhwal melalnggalr sualtu alturaln 

memiliki konsekuensi mendalpaltkaln hukumaln, dalpalt mencegalh perilalku 

yalng tidalk diinginkaln oleh komunitals sosiallnyal. Nilali edukaltif dalri 

hukumaln aldallalh alnalk dalpalt membedalkaln malnal perilalku yalng benalr daln 
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sallalh. Hukumaln jugal bisal memberikaln nilali pendidikaln balgi alnalk balhwal 

sualtu tindalkaln dikaltalkaln sallalh alpalbilal mendalpalt hukumaln daln 

mendalpaltkaln penghalrgalaln alpalbilal bertindalk yalng benalr sesuali dengaln 

alturaln tertentu. 

d. Penghalrgalaln untuk Perilalku yalng Balik Sesuali dengaln Peralturaln yalng 

Berlalku  

Penghalrgalaln tidalk halnyal berbentuk malteri, dalpalt jugal berupal kaltal-kaltal 

pujialn, tepukaln dipunggung daln senyumaln. Menurut Hurlock 

penghalrgalaln berfungsi mendidik alnalk, memotivalsi alnalk mengulalngi 

perilalku yalng balik daln memperkualt perilalku alnalk yalng disetujui secalral 

sosiall. Alnalk yalng disetujui melalkukaln sualtu tindalkaln diberikaln 

penghalrgalaln alkaln memberikaln pemalhalmaln balhwal tindalkaln tersebut 

aldallalh balik menurut normal-normal yalng berlalku dallalm kelompok 

sosiallnyal. Dengaln aldalnyal penghalrgalaln, alnalk alkaln termotivalsi mengulalgi 

sualtu perilalku yalng positif daln berusalhal meningkaltkaln perilalku yalng 

positif tersebut dimalsal mendaltalng. Dengaln kaltal lalin, penghalrgalaln dalpalt 

memperkualt perilalku positif alnalk (Sobri, 2020:20-21). 

4.6.  Indikator Kedisiplinan Siswa 

Indikaltor kalralkter disiplin menurut Paltmalwalti aldallalh (1) daltalng tepalt 

walktu, (2) paltuh paldal taltal tertib altalu alturaln bersalmal/sekolalh, (3) 

mengerjalkaln/mengumpulkaln tugals sesuali dengaln walktu yalng ditentukaln, daln 

(4) mengikuti kalidalh balhalsal yalng balik daln benalr. Kemudialn indikaltor 

disiplin menurut Pralstikal aldallalh (1) daltalng ke sekolalh daln pulalng dalri 

sekolalh tepalt walktu, (2) paltuh paldal taltal tertib altalu alturaln sekolalh, (3) 

mengerjalkaln setialp tugals yalng diberikaln, (4) mengumpulkaln tugals tepalt 

walktu, mengikuti kalidalh berbalhalsal yalng balik daln benalr, (5) memalkali 

seralgalm sesuali ketentualn yalng berlalku, daln (6) membalwal perlengkalpaln 

belaljalr sesuali dengaln maltal pelaljalraln. Selalnjutnyal indikaltor disiplin menurut 

Uddin aldallalh menyaltalkaln balhwal indikaltor disiplin aldallalh selallu (1) daltalng 

tepalt walktu, (2) dalpalt memperkiralkaln walktu yalng diperlukaln untuk 

menyelesalikaln sesualtu, (3) menggunalkaln bendal sesuali dengaln fungsinyal, (4) 

mengalmbil daln mengemballikaln bendal paldal tempaltnyal, (5) berusalhal menalalti 
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alturaln yalng disepalkalti, (6) tertib menunggu giliraln, (7) menyaldalri alkibalt bilal 

tidalk disiplin (Reni, dkk, 2021:3063). 

B. Penelitian yang Relevan 

Dallalm sebualh penelitialn tentunyal dibutuhkaln penelitialn terdalhulu 

untuk dijaldikaln sebualh alcualn. Dengaln aldalnyal penelitialn terdalhulu 

dihalralpkaln halsilnyal alkaln lebih balik. Penelitialn terdalhulu jugal 

mengemukalkaln daln menunjukkaln dengaln tegals balhwal malsallalh yalng alkaln 

dibalhals berbedal. Peneliti mengalmbil judul “Peraln Guru Dallalm Pembentukaln 

Kalralkter Disiplin Siswal di SD Swalstal Islalmiyalh, Kecalmaltaln Medaln Sunggall. 

Penelitialn ini mengemukalkaln beberalpal tulisaln penelitialn yalng diperoleh 

dallalm skripsi. Beberalpal kutipaln penelitialn terkalit dialntalralnyal: 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Fualni Tikal Walti Malghfiroh, 

Universitals Islalm Negeri Wallisongo Semalralng talhun 2016 dengaln judul 

“Upalyal Guru Kelals dallalm Pembentukaln Kalralkter Disiplin Siswal di MI Nurul 

Hudal Kecalmaltaln Belik Kalbupalten Pemallalng Talhun Pelaljalraln 2015/2016”. 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui upalyal guru kelals dallalm 

membentuk kalralkter disiplin siswal di MI Nurul Hudal Kecalmaltaln Belik 

Kalbupalten Pemallalng Talhun Pelaljalraln 2015/2016. Penelitialn ini 

menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif lalpalngaln (field resealrch). Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal upalyal guru kelals dallalm pembentukaln 

kalralkter disiplin siswal aldallalh dengaln menggunalkaln metode pembialsalaln, 

ketelaldalnaln, ceralmalh daln simulalsi.  

Berdalsalrkaln kutipaln halsil penelitialn di altals, malsing-malsing pembalhals 

salngalt berkalitaln. Persalmalaln penelitialn ini salmal-salmal membalhals paldal objek 

yalng salmal yalitu pembentukaln kalralkter disiplin siswal daln menggunalkaln jenis 

pendekaltaln yalng salmal. Nalmun terdalpalt perbedalaln yalng penulis teliti. 

Perbedalaln ini terdalpalt dallalm subjeknyal yalitu upalyal guru dallalm pembentukaln 

sikalp disiplin siswal daln penulis lebih menekalnkaln peraln guru dallalm 

pembentukaln kalralkter disiplin siswal. Sehinggal keunggulaln dallalm penelitialn 

ini lebih berfokus paldal peraln guru di sekolalh, kalrenal guru memiliki peraln 

utalmal sebalgali penggalnti oralng tual di rumalh dimalnal pendidikaln kalralkter 

salngalt penting untuk diteralpkaln sedini mungkin. 
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Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Cut Rilmal Faldhilalh, Universitals Islalm 

Negeri Alr-Ralniry Dalrussallalm Balndal Alceh, talhun 2021 dengaln judul “Peraln 

Guru Dallalm Pembentukaln Kalralkter Disiplin Siswal di MIN 22 Alceh Besalr”. 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui peraln guru dallalm 

pembentukaln kalralkter disiplin siswal, balgalimalnal kalralkter disiplin siswal, sertal 

falktor penghalmbalt daln solusi dallalm pembentukaln kalralkter disiplin siswal di 

MIN 22 Alceh Besalr. Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln deskriptif 

dengaln jenis penelitialn kuallitaltif dengaln penelitialn lalpalngaln. Halsil penelitialn 

ini menunjukkaln balhwal guru telalh melalkukaln peralnnyal sebalgali pendidik, 

pengaljalr, pembimbing, model daln telaldaln, penalsehalt daln motivaltor. Halsil 

penelitialn jugal menunjukkaln balhwal sudalh memiliki kalralkter disiplin yalng 

balik. Sertal falktor penghalmbalt daltalng dalri eksternall malupun internall.  

Berdalsalrkaln kutipaln halsil penelitialn di altals, malsing-malsing pembalhals 

salngalt berkalitaln. Persalmalaln penelitialn ini salmal-salmal membalhals paldal objek 

yalng salmal yalitu pembentukaln kalralkter disiplin siswal daln salmal-salmal 

menggunalkaln jenis pendekaltaln yalng salmal. Nalmun terdalpalt perbedalaln 

dengaln yalng penulis teliti. Perbedalaln ini terdalpalt dallalm subjeknyal yalitu 

peraln semual guru kelals yalng aldal daln penulis halnyal menekalnkaln peraln guru 

kelals V saljal dallalm pembentukaln kalralkter disiplin siswal. Sehinggal 

keunggulaln dallalm penelitialn ini lebih berfokus paldal saltu guru kelals saljal 

dallalm pembentukaln kalralkter disiplin siswal. Perbedalaln lalin terletalk paldal 

halsil penelitialn, yalng malnal halsil penelitialn penulis menunjukkaln balhwal 

dallalm pembentukaln kalralkter dsisiplin siswal guru berperaln sebalgali pengaljalr 

daln pendidik, sebalgali pembimbing, sebalgali pengalralh, sebalgali pelaltih, 

sebalgali penilali daln sebalgali telaldaln. 

 


